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Saya mendapat kesempatan untuk menulis di bawah tema “Jejak Langkah Proyek JICA di Indonesia” 
dalam rangka Peringatan 60 Tahun Hubungan Diplomatik Indonesia-Jepang. Untuk itu, saya meninjau 
kembali apa yang telah saya lakukan, dan mencoba mengevaluasi hasilnya dan signifikansi historis 
dari proyek tersebut.

(1) Pembangunan Pelabuhan Feri Selat Sunda

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari lebih dari 17 ribu pulau. Bantuan Pemerintah 
Jepang bermula pada 1974, yang juga dikucurkan untuk pembangunan pelabuhan. Layanan feri yang 
menghubungkan pulau-pulau pun mulai dibangun sebagai perpanjangan jalan utama.

Pada tahun 1974 saya terlibat dalam survei pengembangan pelabuhan feri yang menghubungkan 
Bakauheni (selatan Sumatera) dan Merak (Jawa), melintasi Selat Sunda. Lalu, konstruksi tahap pertama 
dua terminal ini bermula dengan pinjaman yen (OECF, 1976), dan selesai pada tahun 1981, lalu
transportasi feri pun beroperasi. Selanjutnya, permintaan meningkat drastis sehingga bantuan kembali 
diulurkan untuk tahap kedua dengan pinjaman yen (OECF, 1986-1989) dan tahap ketiga (JBIC, 
1993-2002). Saya ditugaskan sebagai manajer proyek untuk proyek pengembangan tahap kedua dan 
ketiga ini.

Sumber:PCI 
Terminal Feri Merak 

Saat konstruksi Dermaga ke-3/Tahap III (foto tahun 2001)
  

Dermaga 1 

(1981)

Dermaga 2 

(1989) 

Dermaga 3 

(2002)

Sumber:PCI 
Terminal Feri Bakauheni

Saat konstruksi Dermaga ke-3/Tahap III (foto tahun 2001)

Dermaga 1 

(1981)

Dermaga 2 

(1989)

Dermaga 3 

(2002)
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Setelah itu, proyek ini menjadi standar untuk rencana pembangunan fasilitas feri di Indonesia, dan 
pembangunan fasilitas feri di berbagai kawasan di Indonesia pun dilaksanakan.

Sejak tahun 2003 permintaan yang meningkat mendorong Pemerintah Indonesia untuk menambah 
dermaga bongkar-muat (berth) dan memperluas terminal dengan dana sendiri. Dermaga bongkar-muat
keenam pada dua terminal ini dibangun pada tahun 2010. Diprediksi bahwa volume angkutan 
kendaraan pada tahun 2025 akan mencapai 9,4 juta unit untuk dua arah.

Transportasi feri ini secara signifikan telah meningkatkan fungsi logistik yang menghubungkan 
Jawa dan ujung utara Sumatera. Kawasan industri berkembang di beberapa provinsi di selatan 
Sumatera dan daerah ini tumbuh dengan baik. Saya kira proyek-proyek ini telah berkontribusi 
terhadap ekonomi daerah. Ekspansi fasilitas ini diharapkan akan terus berlanjut seiring dengan 
meningkatnya permintaan.

Pembangunan ekonomi telah menyebar ke berbagai pulau di Indonesia bagian timur sebagai 
pencapaian proyek ini. Peran transportasi feri yang menghubungkan pulau-pulau terpencil dan 
mengangkut barang, kendaraan, dan penumpang semakin penting.

Perubahan Volume Lalu Lintas Tahunan Rute Merak-Bakauheni

Tahun
Jumlah 

Penumpang 
Tahunan

Jumlah 
Kendaraan

Volume Barang 
yang Diangkut

Jumlah Dermaga 
Bongkar-Muat 

Jenis Kapal
(Gross Register 

Ton/GRT) 
1981 1,2 juta orang 82.000 unit 300 ribu ton 1 dermaga 500 ton
2009 16 juta orang 3,2 juta 4 juta ton 6 dermaga 3.000-5.000 ton

Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan 

Keberhasilan proyek ini telah membangkitkan kesadaran akan pentingnya kelancaran logistik di 
Jawa dan Sumatera. Berkat efek limpahan yang besar terhadap pembangunan sosial dan ekonomi di 
kawasan ini, pemerintah mempertimbangkan proyek 
jembatan lintas Selat Sunda untuk mendorong perluasan 
volume transportasi dan lalu lintas lebih lanjut. Lahirlah 
rencana untuk mengintegrasikan Jawa dan Bali dalam satu 
zona ekonomi, dan survei untuk itu telah dimulai. 

(2) Pembangunan Pelabuhan Baru di Kawasan Timur 
Metropolitan Jakarta Raya (Pembangunan Pelabuhan 
Patimban)

Indonesia secara proaktif mengundang perusahaan- 
perusahaan asing untuk mengembangkan 12 kawasan 
industri di wilayah metropolitan, terutama Jawa Barat, sejak 
pertengahan 1990-an. Alhasil, volume kargo yang ditangani 
oleh pelabuhan meningkat drastis seiring pesatnya 
pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2010. Volume 
penanganan peti kemas tahunan di Pelabuhan Tanjung Priok 
(satu-satunya pelabuhan internasional di wilayah 
metropolitan) meningkat dari 3,8 juta TEU pada tahun 2009 
menjadi 6,59 juta TEU pada tahun 2014 (meningkat 1,7 kali 

Sumber: Tim Survei JICA 
Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Pelabuhan Patimban
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dalam 5 tahun), dan hampir mencapai batas kapasitas penanganan saat ini sebesar 8,2 juta TEU.

Untuk menutup kekurangan volume penanganan di Pelabuhan Tanjung Priok, pada tahun 2016 
selesai dibangun terminal peti kemas baru di lepas pantai dekat Pelabuhan Tanjung Priok (Kalibaru 
Utara) yang berkapasitas 4,5 juta TEU. Namun, diperkirakan kapasitasnya kembali tidak memadai 
setelah tahun 2020. Jalan-jalan di kawasan metropolitan Jakarta mengalami kemacetan kronis. 
Buruknya akses dari Karawang di Jawa Barat (tempat banyak perusahaan Jepang berada, termasuk 
industri otomotif) ke Pelabuhan Tanjung Priok merupakan masalah besar.

Menghadapi masalah ini, di bawah kerjasama teknis JICA diselenggarakan Proyek Studi Rencana 
Induk Pembangunan Pelabuhan dan Logistik di Kawasan Metropolitan Jakarta Raya pada tahun 2010. 
Proyek ini mengusulkan pembangunan pelabuhan baru di wilayah metropolitan, dan setelah dilakukan 
survei pemilihan lokasi, diberikan saran tentang pembangunan pelabuhan baru Cilamaya, di kawasan 
timur metropolitan Jakarta.

Sejak Januari 2012 dilakukan survei Proyek Pembangunan Pelabuhan Cilamaya. Namun, pada 
bulan April 2015 Pemerintah Indonesia memutuskan untuk meninjau ulang usulan lokasi pelabuhan 
dengan alasan kekhawatiran akan keamanan fasilitas minyak dan gas lepas pantai dan lalu-lintas kapal.
Kementerian Perhubungan secara independen melakukan survei pemilihan lokasi untuk pelabuhan 
baru dan menyampaikan kepada Pemerintah Jepang tentang usulan lokasi pelabuhan baru di Patimban, 
Subang, Jawa Barat, serta harapan untuk mendapatkan pinjaman yen untuk pembangunan pelabuhan
baru tersebut. Pemerintah Indonesia berharap agar pembukaan sebagian pelabuhan dapat dilakukan 
pada Maret 2019 sebagai proyek pembangunan darurat.

Untuk merespons permintaan dari Pemerintah Indonesia ini, dilakukan studi kelayakan Pelabuhan 
Patimban sejak Juli 2016, dengan target konstruksi dimulai Maret 2018. Rancangan detail fasilitas 
yang dibangun secara darurat ini mulai dilaksanakan pada Desember 2016. Tender untuk seleksi 
perusahaan konstruksi diumumkan pada bulan Oktober 2017. Sejak tahap rancangan detail, saya 
bekerja sebagai manajer umum untuk membantu pekerjaan tender. Konstruksi pun dapat dimulai 20 
bulan sejak dilakukannya studi kelayakan.

Karena keperluan konstruksi darurat ini, diterapkan Special Terms for Economic Partnership
(STEP), dan pelabuhan dibangun menggunakan metode strut. Untuk memperbaiki kualitas tanah, 
digunakan metode CDM dan CPM yang mempertimbangkan konservasi lingkungan. Direktorat 
Jenderal Perhubungan Laut menyampaikan minatnya untuk konstruksi pelabuhan dengan metode baru
dan metode perbaikan tanah yang diterapkan di Jepang. Artinya, proyek ini berkontribusi terhadap 
transfer teknologi.

Proyek ini berfungsi sebagai landasan pembangunan sejarah negara, yakni membangun pelabuhan 
internasional terbesar di Indonesia. Untuk memperkuat fungsi logistik wilayah metropolitan, proyek 
ini bertujuan untuk berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lebih lanjut.

Tabel berikut ini menguraikan konstruksi utama, biaya, dan masa konstruksi untuk berbagai tahap 
proyek pembangunan jangka pendek pelabuhan baru, yang merupakan target pinjaman yen.
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Proyek Terminal peti 
kemas

Terminal 
kendaraan

Pembanguna
n yard

(halaman)
Pengerukan

Pemecah 
gelombang 
dan dinding 

laut

Biaya 
konstruksi

Periode 
konstruksi

Pembanguna
n darurat

L = 420 m
D = -10.0 m 

L= 308 m
D= -10.0 m 

60.6ha -10.0 m 10 km 94miliar yen 25 bulan

Pembanguna
n jangka 
pendek

L = 1,710m
D= -14.0m

L= 390m
D= -12.5m

123 ha -14.0m Tidak ada 95 miliar yen 36 bulan

Pembanguna
n jangka 
panjang

L= 2,130m
D=-17.0m

Tidak ada 118 ha -17.0m Tidak ada 120 miliar 
yen

48 bulan

Sumber: Laporan Studi Kelayakan JICA

Untuk proyek pembangunan darurat (akhir 2019), 
diperkirakan kapasitas penanganannya sebesar 315 ribu TEU 
dengan jumlah 200 ribu unit kendaraan; untuk proyek 
pembangunan jangka pendek, diperkirakan kapasitas 
penanganannya sebesar 2.838.000 TEU dengan 600 ribu 
kendaraan. Menyusul proyek pembangunan darurat, pada 
tahun 2020 akan dilaksanakan proyek ekspansi dengan target 
selesai akhir 2022. Untuk pembangunan jangka panjang,
telah direncanakan perpanjangan dermaga peti kemas 
sepanjang 2.130 m dengan kapasitas penanganan peti kemas
sebesar 7,3 juta TEU.

Untuk fondasi pemecah gelombang, digunakan tiang 
bambu (perpanjangan 1.700 m) guna meminimalkan volume 
tanah pengganti fondasi yang lunak. Untuk fondasi dinding 
laut digunakan lembaran pipa baja dan tiang PC. Sebagai 
pertimbangan lingkungan, pelabuhan ini berkonsep green 
port dengan penanaman bakau di sepanjang dinding laut 
mengelilingi pelabuhan.

Pada bulan September 2017 Pemerintah Indonesia secara 
resmi mengajukan usulan pinjaman yen kepada Pemerintah 
Jepang untuk mendanai proyek pembangunan darurat. Kedua pemerintah telah menandatangani Nota 
Kesepakatan pada tanggal 15 November 2017.

Untuk konstruksi proyek pembangunan darurat, dimasukkan pula pembangunan jalan dengan 
normal line untuk pembebasan lahan di Subang (sekitar 8 km) sebagai jalan akses yang 
menghubungkan Jalan Nasional Rute 1 dan pelabuhan baru.

Agar pelabuhan baru berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi jangka panjang di Indonesia, 
pelabuhan ini dibangun dengan teknologi yang dikembangkan di Jepang yang mampu mewujudkan 
fasilitas berdaya tahan kuat, dan menurut saya para insinyur yang ikut terlibat dalam pembangunan 
pelabuhan di Indonesia sangatlah beruntung.

Proyek yang dimulai dari tahun 2010 ini masih tengah berlansung, tetapi telah berhasil mencapai 
kemajuan sejauh ini setelah mengatasi berbagai kesulitan. Ini tak lepas dari kerja sama yang kuat 
antara JICA, Pemerintah Jepang, dan Pemerintah Indonesia untuk mencapai tujuan yang sama. Saya 
berterima kasih atas hal ini.

Sumber: Tim Survei JICA 
Studi Rencana Induk Proyek 
Pembangunan Darurat 2017
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(3) Harapan terhadap insinyur muda dalam kaitan dengan pengembangan proyek ODA Jepang

Negara-negara di Asia memiliki motivasi untuk mewujudkan pembangunan ekonomi, pengentasan 
kemiskinan, dan peningkatan taraf hidup masyarakat melalui pembangunan infrastruktur negara. Oleh 
karena itu, pemerintah di negara-negara ini tengah menggodok kebijakan pembangunan untuk 
memelihara infrastruktur transportasi besar-besaran yang terintegrasi antara pelabuhan, jalan, dan 
kereta api, serta membangun rel kereta api berkecepatan tinggi, dan membangun jaringan kereta 
bawah tanah di kota-kota besar.

Untuk pembiayaan proyek infrastruktur transportasi berskala besar, banyak yang memanfaatkan
dana swasta dengan kemitraan antara pemerintah dan swasta. Dalam bisnis konsultan, saya 
benar-benar merasakan perlunya upaya untuk mewujudkan proyek yang mencerminkan opini teknis 
dan finansial baik dari pemerintah maupun dari investor swasta, serta mengelola dan memelihara 
proyek tersebut secara berkelanjutan. 

Masih banyak negara di dunia ini yang membutuhkan pembangunan infrastruktur dengan didanai ODA 
Jepang. Menurut saya, di masa depan akan meningkat permintaan untuk bantuan dan pembangunan untuk 
proyek infrastruktur yang didanai bantuan ODA, dengan tujuan hidup berdampingan dengan kemakmuran 
bersama antara Jepang dan negara penerima serta negara-negara tetangga. 

Jepang memiliki teknologi teknik sipil yang telah maju dan dikembangkan bertahun-tahun, terdiri 
atas desain, konstruksi, pengelolaan, dan teknologi lingkungan. Mempertimbangkan kemajuan 
globalisasi teknologi, insinyur muda akan secara aktif terlibat dalam bisnis di luar negeri guna 
mengasah sensibilitas internasional. Kita juga akan menguasai teknik negosiasi di mana kita dapat 
berinteraksi dengan para insinyur dan penanggung jawab dari negara penerima bantuan dalam posisi 
yang setara, serta memupuk kemampuan manajemen untuk menyelesaikan masalah-masalah teknis. 
Kita juga akan melakukan diskusi-diskusi dengan standar “apa yang benar untuk dilakukan”, dan kita 
diharapkan untuk mendidik insinyur yang akan menjadi teladan dunia sehingga menciptakan 
masyarakat abad ke-21 yang konstruktif.

Terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih atas kesempatan memberikan sumbangan tulisan 
dalam rangka Peringatan 60 tahun Hubungan Diplomatik Indonesia-Jepang ini, sekaligus terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah membantu saya.

Peta Letak Pelabuhan Patimban

Pelabuhan Tanjung Priok

Pelabuhan Patimban
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Simposium
Kerjasama Pembangunan Indonesia-Jepang



Executive Senior Vice President

Highlights of 60 years of Development Cooperation

Sejarah Kerjasama Pembangunan: Pencapaian dalam Periode Peralihan 
Sesi ini bertujuan untuk meninjau riwayat kerjasama antara Indonesia 
dan Jepang, terutama menyoroti periode peralihan kritis bangsa ini. 
Bagaimana cara Pemerintah Indonesia menanggulangi krisis: (i) 
Krisis Keuangan di akhir 1990-an, (ii) Proses demokratisasi yang 
terjadi setelahnya, dan (iii) Guncangan Bencana?  Bagaimana 
Kerjasama Pembangunan Jepang dapat berkontribusi terhadap 
upaya yang ditempuh Indonesia?  Bagaimana cara kita 
mempertahankan dan membina hubungan dengan rasa percaya? 



Kemitraan: Pelokalan Teknologi Baru serta Konsep dan Metode Baru 
Sesi ini bertujuan untuk meninjau kemitraan di tingkat Proyek. 
Bagaimana cara teknologi serta konsep dan metode baru dilokalkan ke 
tengah masyarakat Indonesia? Bagaimana keduanya berkembang? 
Bagaimana seharusnya sumber daya manusia dikembangkan? 

Kemitraan untuk Agenda Pembangunan Baru  
Sesi ini bertujuan untuk membahas agenda pembangunan baru yang 
akan dihadapi baik oleh Indonesia dan Jepang. Apa saja 
permasalahan utama dalam kerangka Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG)?  Bagaimana kerjasama kita dapat berkontribusi 
untuk memecahkan agenda tersebut? Kami akan memilih isu seputar 
infrastruktur, lingkungan hidup dan Kerjasama Selatan-Selatan dan 
Kerjasama Segitiga sebagai contoh.   

Chief Operating Officer, Economic Research 
Institute for ASEAN and East Asia
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